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1.1 Latar Belakang Masalah

Islam di Indonesia telah memperlihatkan suatu ciri khas tertentu, yang
mungkin  berbeda dari tempat asal Islam itu sendiri, Mekkah.
Sebagai agama rahmatan lil alamin, Islam telah membuktikan kebenarannya.
Kebenaran Islam telah terbukti di berbagai belahan dunia. Setidaknya itulah hasil
perjuangan Rasulullah SAW yang menyebarkan Islam mati- matian sampai-sampai
harus menghadapi berbagai cobaan yang datang silih berganti. Ketika beliau
masih hidup, setidaknya, beliau telah melihat orang secara berbondong-bondong
masuk Islam pada masa Fathu Mekah. Jauh setelah itu, Islam kini berada di setiap
jengkal negeridi seluruh dunia.

Islam merupakan agama resmi dan menjadi mayoritas di Indonesia. Oleh
karena itu, umat Islam perlu bangga akan tingginya umat Islam di indonesia.
Mengapa Islam di Indonesia dapat menjadi besar dan terhormat itu tidak terlepas
dari usaha para pendahulu kita yang dengan tekun dan gigih menyebarkan dan
mempertahankan Islam di Indonesia.Mereka tidak hanya menyebarluaskan pesan
Islam, tetapi juga mempertahankan agar pesan ini tidak punah.

Islam yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW telah membawa
bangsa arab yang semula terbelakang, bodoh, tidak terkenal dan di abaikan oleh
bangsa-bangsa lain, menjadi bangsa yang maju. la dengan cepat bergerak
menggembangkan dunia, membina satu kebudayaan dan peradaban yang sangat
penting artinya dalam sejarah manusia hingga saat ini. kebudayaan adalah bentuk

ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat.



Sejak zaman pra sejarah, penduduk kepulauan Indonesia dikenal sebagai
pelayar-pelayar yang sanggup mengarungi lautan lepas. Sejak awal masehi sudah
ada rute-rute pelayaran dan perdagangan antara kepulauan Indonesia dengan
berbagai daerah di daratan Asia Tenggara. Wilayah Barat Nusantara dan sekitar
Malaka sejak masa kuno merupakan wilayah yang menjadi titik perhatian,
terutama karena hasil bumi yang dijual disana menarik bagi para pedagang, dan
menjadi daerah lintasan penting antara Cina dan India. Sementara itu, pala dan
cengkeh yang berasal dari Maluku dipasarkan di Jawa dan Sumatera, untuk
kemudian dijual kepada para pedagang asing. Pelabuhan-pelabuhan penting di
Sumatra dan Jawa antara abad ke-1 dan 7 M sering disinggahi pedagang asing
seperti Lamuri (Aceh), Barus, dan Palembang di Sumatra; Sunda Kelapa dan
Gresik di Jawa.

Bersamaan dengan itu, datang pula para pedagang yang berasal dari Timur
Tengah. Mereka tidak hanya membeli dan menjajakan barang dagangan, tetapi
ada juga yang berupaya menyebarkan agama Islam. Dengan demikian, agama
Islam telah ada di Indonesia ini bersamaan dengan kehadiran para pedagang Arab
tersebut. Meskipun belum tersebar secara intensif ke seluruh wilayah Indonesia.

Perkembangan Islam di Bintauna menarik untuk dibahas, karena akan
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas. Dengan membahas proses
masuk dan berkembangnya Islam di Bintauna kita dapat mengetahui kerajaan dan
raja yang berpengaruh terhadap perkembangan Islam di Bintauna, tradisi dan
bukti perkembangan Islam di Bintauna, beserta cara agama Islam masuk ke

Bintauna. Perkembangan agama Islam di Bintauna tidak sepesat perkembangan



agama Islam di daerah lain di Indonesia, sebab pertentangan Islam terhadap
kerajaan Bintauna yang belum menganut agama Islam dilakukan demi
kepentingan tertentu. Bersamaan dengan perkembangan agama Islam maka
berdirilah kerajaan Islam di Indonesia di berbagai daerah termasuk di kerajaan
Bintauna

Pada dasarnya secara geografis dan kondisi alam wilayah Bintauna lebih
bersahabat, karena wilayah Bintauna hampir sama seperti kondisi di Sulawesi
utara pada umumnya. Meskipun berbeda antar suku di wilayah Sulawesi utara,
namun dakwah tetap berkembang baik di wilayah Bintauna.

Berdasarkan deskripsi diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji “
Islam Pada Masa Pemerintahan Raja Mohammad Datungsolang di Bintauna
Tahun 1900-1948¢«.
1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada transformasi transportasi lokal di Kota
Gorontalo Abad XX. Pemilihan fokus penelitian ini berdasarkan pertimbangan :

1. Secara spasial penelitian ini di fokuskan di kecamatan Bintauna dengan
pertimbangan hingga sekarang belum ada penelitian yang lebih mendalam
membahas tentang Islam di kerajaan Bintauna pada masa pemerintahan
raja Mohammad Datungsolang.

2. Secara temporal pembahasan penelitian adalah pada tahun 1900-1948,
dengan demikian rentetan periode ini sudah representatif untuk ditelaah

secara ilmiah.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan pokok yang diangkat
dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah perkembangan Islam Pada Masa
Pemerintahan Raja Mohammad Datungsolang di Bintauna Tahun 1900-1948 ?
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perkembangan Islam Pada Masa Pemerintahan Raja
Mohammad Datungsolang di Bintauna Tahun 1900-1948
2) Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
penelitian  sejarah  terutama  kajian  sejarah  lokal di
Bolaangmongondow Utara .

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih

lanjut, khususnya mengenai penelitian selanjutnya yang sejenis.



1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian ini tentunya memakai metode penelitian sejarah yang
terdiri langkah — langkah sebagai berikut :
1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan sumber dimana seorang peneliti
sudah mulai secara aktual turun meneliti dilapangan. Pada tahap ini kemampuan
teori — teori yang bersifat deduktif-spekulatif yang dituangkan dalam proposal
penelitian mulai diuji secara induktif-empirik atau pragmatik. Tahap heuristik ini
banyak menyita waktu, biaya, tenaga, pikiran, dan juga perasaan. Ketika kita
mencari sumber dan berhasil menemukannya akan terasa seperti menemukan
“tambang emas”. Tetapi apabila keadaan sebaliknya, maka kita akan frustasi.
Sehingga itu agar dapat mengatasi masalah kesulitan sumber, maka kita harus
menggunakan strategi untuk dapat mengatur segala sesuatunya baik mengenai
biaya maupun waktu.

Pada tahap ini, penulis akan mulai dengan mencari sumber — sumber
seperti yang telah dijelaskan pada poin tinjauan pustaka dan sumber. Penulis akan
berusaha untuk mengidentifikasi sumber — sumber primer seperti arsip baik
ditingkatan kabupaten, provinsi, ataupun pusat. Menurut metodologi sejarah,
sumber berupa arsip merupakan sumber yang menempati posisi tertinggi
dibandingkan dengan posisi yang lainnya (sumber primer) karena arsip diciptakan
pada waktu yang bersamaan dengan kejadian. Namun bukan berarti sumber yang
lainnya tidak berguna sama sekali. Sumber — sumber yang lainnya merupakan

pelengkap sekaligus penopang dalam bangunan rekonstruksi sejarah.



2. Kritik Sumber,

Kritik Sumber ini adalah langkah selanjutnya setelah langka pengumpulan
sumber dilakukan. Kritik sumber adalah upaya untuk mendapatkan otentisitas dan
kredibilitas sumber dengan cara melakukan kritik. Kritik dilakukan dengan
memakai kerja intelektual dan rasional dan mengikuti metodologi sejarah guna
mendapatkan obyektifitas suatu kejadian. Selanjutnya kritik sumber itu terdiri dari
kritik eksternal yang mengarah pada relasi antar sumber, dan kritik internal yang
mengacu pada kredibilitas sumber.

Setelah mengumpulkan sumber — sumber yang telah dijelaskan diatas,
selanjutnya penulis akan melakukan Kkritik seperti yang dijelaskan diatas.
Melakukan tahap penyeleksian sumber dengan pertimbangan yang berasal dari
dalam dan luar sumber itu sendiri.

3. Interpretasi

Interpretasi, merupakan penafsiran atau pemberian makna oleh sejarawan
terhadap fakta — fakta (Fact) dan bukti — bukti (Evidences). Dalam metodologi
penelitian sejarah, tahap interpretasi inilah yang memegang peranan penting
dalam mengeksplanasikan sejarah. Sumber — sumber sejarah tidak akan bisa
berbicara tanpa ijin dari sejarawan.

4. Historiografi

Historiografi, ini merupakan tahap terakhir dari penelitian sejarah, dimana
semua sumber yang telah menjadi fakta setelah melalui kritik, Kini
dieksplanasikan dengan interpretasi penulis menjadi historiografi yang naratif,

deskriptif, maupun analisis. Prof. A. Daliman mengatakan bahwa penulisan



sejarah (historiografi) menjadi sarana mengkomunikasikan hasil — hasil penelitian
yang diungkap, diuji (verifikasi) dan interpretasi. Rekonstruksi akan menjadi eksis
apabila hasil — hasil pendirian tersebut ditulis.

Dalam tulisan ini, bentuk penjelasan atau eksplanasi disajikan tidak hanya
dalam bentuk narasi, melainkan dalam bentuk analisis secara mendalam. Ini
disebabkan karena penulisan ini menggunakan pendekatan ilmu politik, sosiologi,
dan agama, dengan berbagai teorinya yang dapat membantu dalam menganalisis
sebuah peristiwa bersejarah.

Penjelasan tentang metodologi sejarah yang dipakai penulis diatas
hanyalah bersifat teoritis, efektif tidaknya implementasi dari metodologi sejarah
diatas akan sangat terlihat pada hasil penelitian dan penulisan sejarah.

Satu hal penting lagi menurut penulis adalah mengkoreksi tulisan.
Menurut W.K.Storey sebelum menyajikan hasil penelitian sejarah, alangkah
baiknya baca kembali dan lakukan koreksi terhadap draf final dan tanda baca dari
hasil tulisan itu. Membaca dan mengoreksi adalah bagian yang penting dalam
penulisan sejarah dan membutuhkan waktu dan kesabaran.

1.6 Kajian Sumber

Penelitian ini lebih didasarkan pada penelitian sejarah lokal yang di
dalamnya menyangkut perkembangan islam di kerajaan Bintauna pada masa
pemerintahan Raja Mohammad Datungsolang. Berangkat dari permasalahan yang
coba diangkat dalam penelitian ini maka penelitian menggunakan beberapa

konsep kajian sumber, yakni tentang jalur masuknya Islam di Indonesia :



1. Teori Arab

Pertama, teori yang menyatakan bahwa Islam datang langsung dari Arab,
atau tepatnya Hadramaut. Teori ini dikemukakan Crawfurd (1820), Keyzer
(1859), Niemann (1861), De Hollander (1861), dan Veth (1878). Crawfurd
menyatakan bahwa Islam datang langsung dari Arab, meskipun ia menyebut
adanya hubungan dengan orang-orang Mohameddan di India Timur. Keyzer
beranggapan bahwa Islam datang dari Mesir yang bermadzhab Syafii, sama
seperti yang dianut kaum muslimin nusantara umumnya. Teori ini juga dipegang
oleh Niemann dan de Hollander, tetapi dengan menyebut Hadramaut, bukan
Mesir, sebagai sumber datangnya Islam, sebab muslim Hadaramaut adalah
pengikut madzhab Syafii seperti juga kaum muslimin nusantara. Sedangkan Veth
hanya menyebut orang-orang Arab, tanpa menunjuk asal mereka di Timur Tengah
maupun kaitannya dengan Hadramaut, Mesir atau India. Teori yang sama juga
diajukan oleh Hamka dalam seminar ‘Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia’ pada
tahun 1962. Menurutnya, Islam masuk ke Indonesia langsung dari Arab

(Makkah), bukan dari India. (http://benmashoor.wordpress.com/2010/09/06/teori-

masuknya- islam-di- indonesia/)

Menurut TW Arnold dalam (http://benmashoor.wordpress.com/2010/09/06

/teori-masuknya-islam-di- indonesia/) bahwa untuk menetapkan masuknya agama

Islam ke Indonesia dengan tepat tidaklah mungkin. Ada kemungkinan dibawa ke
Indonesia oleh pedagang-pedagang Arab pada permulaan abad tahun hijriah, lama
sebelum ada tulisan-tulisan sejarah tentang perkembangan Islam itu. Pendapat

yang demikian itu berdasarkan pengertian kita tentang ramainya perdagangan
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dengan dunia Timur yang sejak dahulu dilakukan oleh orang Arab. Pada abad ke 2
sebelum masehi perdagangan dengan Ceylon seluruhnya ada di tangan mereka.
Pada permulaan abad ke 7, perdagangan dengan Tiongkok melalui Ceylon sangat
ramai sehingga pada pertengahan abad ke 8 banyak kita jumpai pedagang Arab di
Canton, sedang antara abad 10 dan 15 sampai datangnya orang Portugis, mereka
telah menguasai perdagangan di Timur. Diperkirakan bahwa mereka sejak lama
telah mendirikan tempat-tempat perdagangan pada beberapa kepulauan di
Indonesia, sebagaimana halnya pada tempat-tempat lainnya, meskipun tentang
kepulauan itu tidak disebut-sebut oleh ahli ilmu bumi Arab sebelum abad ke 9,
menurut berita Tiongkok tahun 674 masehi ada kabar tentang seorang pembesar
Arab yang menjadi kepala daerah pendudukan bangsa Arab di pantai Barat
Sumatera.

Sebagian besar dari pedagang Arab yang berlayar ke kawasan Indonesia
datang dari Yaman, Hadramaut dan Oman di bagian Selatan dan Tenggara
semenanjung tanah Arab. Kawasan Yaman telah memeluk Islam semenjak tahun
630-631 hijriyah tepatnya pada zaman Ali bin Abi Thalib. Pengislaman Yaman ini
mempunyai implikasi yang besar terhadap proses Islamisasi Asia Tenggara karena
pelaut dan pedagang Yaman menyebarkan agama Islam di sekitar pelabuhan
tempat mereka singgah di Asia Tenggara.

Sedangkan Sayed Alwi bin Tahir al-Haddad, mufti kerajaan Johor
Malaysia berpendapat bahwa agama Islam masuk ke Indonesia dalam abad ke 7
masehi atau dengan kata lain agama Islam masuk ke pulau Sumatera pada tahun

650 masehi. Alasannya adalah karena Sulaiman as-Sirafi, pedagang dari
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pelabuhan Siraf di teluk Persia yang pernah mengunjungi Timur jauh berkata
bahwa di Sala (Sulawesi) terdapat orang-orang Islam pada waktu itu yaitu Kira-
kira pada akhir abad ke 2 hijriyah. Hal ini dapat dipastikan dan tidak perlu
dijelaskan lagi karena pedagang rempah dan wangi-wangian yang terdapat di
Maluku sangat menarik pedagang-pedagang muslimin untuk berkunjung ke
Maluku dan tempat-tempat yang berdekatan dengan kepulauan itu.

2. Teori Gujarat.

Teori yang mengatakan bahwa Islam di nusantara datang dari India
pertama kali dikemukakan oleh Pijnapel tahun 1872. Berdasarkan terjemahan
Prancis tentang catatan perjalanan Sulaiman, Marcopolo, dan Ibnu Batutah, ia
menyimpulkan bahwa orang-orang Arab yang bermadzhab Syafii dari Gujarat dan
Malabar di India yang membawa Islam ke Asia Tenggara. Dia mendukung
teorinya ini dengan menyatakan bahwa, melalui perdagangan, amat
memungkinkan terselenggaranya hubungan antara kedua wilayah ini, ditambah
lagi dengan umumnya istilah-istilah Persia yang dibawa dari India, digunakan
oleh masyarakat kota-kota pelabuhan Nusantara. Teori ini lebih lanjut
dikembangkan oleh Snouk Hurgronye dalam Hasymy, A. ( Ed ). (1989:23) yang
melihat para pedagang kota pelabuhan Dakka di India Selatan sebagai pembawa
Islkm ke wilayah nusantara. Teori Snock Hurgronye ini lebih lanjut
dikembangkan oleh Morrison pada 1951. Dengan menunjuk tempat yang pasti di
India, ia menyatakan dari sanalah Islam dating ke nusantara. la menunjuk pantai
Koromandel sebagai pelabuhan tempat bertolaknya para pedagang muslim dalam

pelayaran mereka menuju nusantara.
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3. Teori Benggali.

Teori ketiga yang dikembangkan Fatimi menyatakan bahwa Islam datang
dari Benggali (Bangladesh). Dia mengutip keterangan Tome Pures yang
mengungkapkan bahwa kebanyakan orang terkemuka di Pasai adalah orang
Benggali atau keturunan mereka. Islam muncul pertama kali di semenanjung
Malaya dari arah pantai Timur, bukan dari Barat (Malaka), pada abad ke-11,
melalui Kanton, Phanrang (Vietnam), Leran, dan Trengganu. la beralasan bahwa
doktrin Islam di semenanjung lebih sama dengan Islam di Phanrang, elemen-
elemen prasasti di Trengganu juga lebih mirip dengan prasasti yang ditemukan di
Leran. Drewes, yang mempertahankan teori Snouck, menyatakan bahwa teori
Fatimi ini tidak bisa diterima, terutama karena penafsirannya atas prasasti yang
ada dinilai merupakan perkiraan liar belaka. Lagi pula madzhab yang dominan di
Benggali adalah madzhab Hanafi, bukan madzhab Syafii seperti di semenanjung

dan nusantara secara keseluruhan. Sumber : (http://benmashoor.wordpress.com/20

10/09/06/teori- masuk nya- islam-di- indonesia/)

4. Teori Persia.

Teori keempat tentang kedatangan Islam di nusantara adalah teori Persia.
Pembangun teori ini di Indonesia adalah Hoesein Djayadiningrat. Fokus
pandangan teori ini tentang masukkanya agama Islam ke nusantara berbeda
dengan teori India dan Arab, sekalipun mempunyai kesamaan masalah
Gujaratnya, serta Madzhab Syafii-nya. Teori Persia lebih menitikberatkan
tinjauannya kepada kebudayaan yang hidup di kalangan masyarakat Islam

Indonesia yang dirasakan mempunyai persamaan dengan Persia.
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Kesamaan kebudayaan ini dapat dilihat pada masyarakat Islam Indonesia
antara lain : Pertama, peringatan 10 Muharram atau Asyura sebagai hari
peringatan Syiah atas kematian syahidnya Husain. Peringatan ini berbentuk
pembuatan bubur Syura. Di Minangkabau bulan Muharram disebut bulan Hasan-
Husain. Di Sumatera Tengah sebelah Barat, disebut bulat Tabut, dan diperingati
dengan mengarak keranda Husain untuk dilemparkan ke sungai atau ke dalam
perariran lainnya. Keranda tersebut disebut tabut diambil dari bahasa Arab.

Kedua, adanya kesamaan ajaran antara ajaran syaikh Siti Jenar dengan
ajaran sufi al-Hallaj, sekalipun al-Hallaj telah meninggal pada 310 H/922 M,
tetapi ajarannya berkembang terus dalam bentuk puisi, sehingga memungkinkan
syaikh Siti Jenar yang hidup pada abad ke-16 dapat mempelajarinya.

Ketiga, penggunaan istilah bahasa Iran dalam mengeja huruf Arab, untuk
tanda-tanda bunyi harakat dalam pengajian al-quran tingkat awal. Dalam bahasa
Persi Fathah ditulis jabar-zabar, kasrah ditulis jer-zeer, dhammah ditulis p’es-
py’es. Huruf sin yang tidak bergigi berasal dari Persia, sedangkan sin bergigi
berasal dari Arab.

Keempat, nisan pada makam Malikus Saleh (1297) dan makam Malik
Ibrahim (1419) di Gresik dipesan dari Gujarat. Dalam hal ini teori Persia
mempunyai kesamaan mutlak dengan teori Gujarat. Tetapi sangat berbeda jauh
dengan pandangan CE Morisson.

Kelima, pengakuan umat Islam Indonesia terhadap madzhab Syafii sebagai
madzhab yang paling utama di daerah Malabar. Dalam masalah madzhab Syafii,

Hoesein Djayadiningrat mempunyai kesamaan dengan GE Morrison, tetapi
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berbeda dengan teori Makkah yang dikemukakan oleh Hamka. Hoesein
Djayadiningrat di satu pihak melihat salah satu budaya Islam Indonesia kemudian
dikaitkan dengan kebudayaan Persia, tetapi dalam memandang madzhab Syafii
terhenti ke Malabar, tidak berlanjut dihubungkan dengan pusat madzhab Syafii di

Makkah.Sumber : (http://benmashoor.wordpress.com/2010/09/06/teori- masuknya-

islam-di-indonesia/).

5. TeoriCina.

Islam disebarkan dari Cina telah dibahas oleh SQ Fatimi.Beliau
mendasarkan torinya ini kepada perpindahan orang-orang Islam dari Canton ke
Asia tenggara sekitar tahun 876 . Perpindahan ini dikarenakan adanya
pemberontakan yang mengorbankan hingga 150.000 muslim. Menurut Syed
Naguib Alatas, tumpuan mereka adalah ke Kedah dan Palembang.

Hijrahnya mereka ke Asia Tenggaran telah membantu perkembangan
Islam di kawasan ini. Selain Palembang dan Kedah, sebagian mereka juga
menetap di Campa, Brunei, pesisir timir tanah melayu (Patani, Kelantan,
Terengganu dan Pahang) serta Jawa Timur.Bukti-bukti yang menunjukan bahwa
penyebaran Islam dimulai dari Cina adalah ditemukannya : batu nisan syekh
Abdul Kadir bin Husin syah Alam di Langgar, Kedah bertarikh 903 M, batu
bertulis Phan-rang di Kamboja bertahun 1025 M, batu isan di pecan Pahang
bertahun 1028 M, batu nisan puteri Islam Brunei bertahun 1048 M, batu bersurat
Trengganu bertahun 1303 M dan batu nisan Fathimah binti Maimun di Jawa

Timur bertarik 1082 M.Sumber : (http//benmashoor.wordpress.com/2010/09/06/t

eori- masuknya- islam-di- indonesia/).
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1.7 Tinjauan Pustaka dan Sumber

Untuk langkah penelitian sejarah, pengumpulan data dan sumber
merupakan langkah yang penting untuk kelengkapan penyusunan historiografi
nanti. Adanya sumber tentunya sangat berpengaruh terhadap proses historiografi
karena tidaklah mungkin kita merekonstruksi sebuah sejarah apabila bahan —
bahannya (sumber) tidak tersedia. Kalaupun bisa, mungkin rekonstruksi itu tidak
akan utuh dan kokoh. Pentingnya sebuah sumber ini dibuktikan dengan metode
sejarah yang menempatkannya pada tahap pertama penelitian sejarah atau lebih
kita kenal dengan heuristik.

Pada penelitian sejarah ini, penulis mencoba menggali sumber yang terdiri
dari :

1. Buku — buku, Skripsi, Tesis, Desertasi maupun majalah - majalah yang
terkait tentang Islam pada masa pemerintahan Mohammad Datungsolang
daritingkat Lokal sampai Nasional.

2. Arsip baik itu dari ANRI maupun dari arsip tingkatan Kabupaten,
Provinsi, maupun Pusat.

3. Sejarah lisan dan tradisi lisan yang tentunya melibatkan para pelaku —
pelaku sejarah yang terkait, dengan silsilah keluarga kerajaan, kalangan
pemimpin tetapi juga dari rakyat yang tidak dikenal.

4. Teknik wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan metode variasi
dan menyesuaikan dengan kepribadian mereka (informan). Pilihan
metodenya adalah obrolan ramah dan informal atau obrolan formal

dengan pertanyaan yang lebih teratur.



1.8 Sistematika Penulisan

Agar lebih terarahnya penulisan ini, maka perlu

sistematika penulisan sebagai berikut:
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Rumusan Masalah

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Metode Penelitian

Kajian Sumber

Tinjauan Pustaka dan Sumber

Sistematika Penulisan

BAB Il GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

2.1
2.2
2.3

Letak Geografis dan Topografi
Kependudukan
Sosial Budaya
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mencantumkan

BAB Il MASUKNYA ISLAM DI INDONESIA JALUR ISLAMISASI
BAB IV ISLAM PADA MASA PEMERINTAHAN RAJA MOHAMMAD

3.1
3.2

DATUNGSOLANG DI BINTAUNA TAHUN 1900-1948

Tinjauan Singkat Sejarah Kerajaan Bintauna

Islkm Pada Masa Pemerintahan Raja Mohammad Datungsolang di

Bintauna Tahun 1900-1948

BAB V PENUTUP

5.1
5.2

Simpulan

Saran



